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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikani adalahi proses membangun pengetahuani dani 

pemahaman melalui interaksi dengan lingkungan. Pendidikan dalam arti 

sempit adalah sekolah. Sistem ini berlaku bagi mereka yang berstatus 

pelajar, yakni siswa sekolah, atau mahasiswa di perguruan tinggi.  Sebuah 

lembagai pendidikani iformal menyatakan bahwa dalam proses pendidikan 

terdapat siswa yang belajar dan guru yang mengajar. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan dari bapak pendidikan yaitu, Kii Hajari iDewantara ia 

menyatakan bahwa pendidikan mempunyai prinsip-prinsip pembimbingnya 

yangi iterkenal, iyaitu, “Ing Ngarso Sung Tulodo (Di depan memberi 

teladan), Ing Madyo Mangun Karso (Di tengah Menciptakan peluang untuk 

berprakarsa), Tut Wuri Handayani (Di belakang memberi dorongan)” . Jikai 

kita maknai dani  hayati isii semboyan itersebut, makai itui dapati diartikani 

bahwai perani gurui sebagaii akari dani ujungi tombaki dalami menjalankani 

rodai pendidikani inasional. 1 Dengani semboyani pendidikan tersebut, 

memiliki arti yang sama dengan istilah “pedagogik” yang berarti 

 
1 Natasya Febriyanti, Implementasi Konsep Pendidikan Menurut Ki Hajar Dewantara, 

(Bekasi: UNISMA Bekasi, (2021). Hlm 5. 
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pendidikan itu sebagai keterampilan mengarahkan diri, pengalaman belajar, 

kesiapan belajar, dan orientasi bahwa belajar itu adalah kehidupan.2 

Pendidikan juga diartikan sebagai sebuahi prosesi humanisme yangi 

dikenali dengani istilahi memanusiakani imanusia.3 Manusia selalu ingin 

tahu dan ingin mengembangkan keterampilan yang dimilikinya. 

Pengembangan keterampilan manusia terjadi melalui proses pendidikan. 

Proses pendidikan memungkinkan seseorang untuk meningkatkan 

pembelajaran, karena pembelajaran sangat penting untuk keberhasilan 

disekolah. Jika proses pembelajaran baik maka siswa akan menghasilkan 

output positif. Tanpa adanya proses dalam pembelajaran tujuan pendidikan 

tidak akan berhasil, hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan.4 Tujuani 

pendidikani secarai umumi yaknii mencapai insan paripurna tiada laini 

untuk memotivasiimanusia-manusia yang senantiasai mengembangkani 

potensii fitrah dalami dirinya secara maksimal melaluii pendidikani secarai 

terusi imenerus, baiki melaluii pembelajarani dalam kelas maupun 

pembelajaran diluar kelas.5 Pengembangan potensi fitrah ini mencakupi 

aspeki kognitif, efektif, dani psikomotoriki yang terintegrasi dalami prosesi 

pembelajaran. i  

Proses pembelajaran dilaksanakan secara interaksii edukatif iantarai 

duai unsur, i yaitui siswai yangi belajari dan gurui yangi imengajar, yang 

 
2 Nur Asiah and Harjoni, Inovasi Pembelajaran Analisis Teori Dan Praktik Mendesain 

Pembelajaran, Angewandte Chemie International Edition,(Tulungagung: IAIN Tulungagung, 

2021). Hlm 951. 
3 Sartika Ujud and others, "Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sma Negeri 10 Kota Ternate Kelas X Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan", Jurnal Bioedukasi,(Riau: Universitas Pahlawan Tuaku Tambusai,2023). Hlm.7912. 
4 Ibid.,hal 2 
5 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 2018). Hlm. 126. 
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berlangsungi dalami suatui ikatani untuki mencapaii tujuani pembelajarani 

yangi telahi iditetapkan. Dalam penerapannya, interaksi edukatif sangat 

penting, namun masih ada masalah dan kesulitan  dalam pembelajaran. 

Sehingga harus menerapkan metode pengajaran yang berbeda dari guru dan 

memanfaatkan kemampuan teknologi dalam pembelajaran, pemanfaatan 

teknologi untuk proses pembelajaran sangatlah penting. Salah satu yang 

harus didorong dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran yaitu 

kemampuan guru dalam mengembangkan keterampilan mereka, terutama  

dalam menggunakan alat-alat teknologi pendidikan, seperti platform e-

learning, aplikasi pembelajaran, dan perangkat lunak presentasi. Hali inii 

diharapkan membuati proses pembelajarani menjadii lebihi menarik dani 

interaktif.6 

Sudah semestinya di era modern ini lembaga pendidikan haruslah 

memperhatikan etika-etika dari siswa agar bisa menghadapi perkembangan 

zaman dengan baik. Dalami upayai menghadapii tantangani zamani iini, 

potensii dani sumberi dayai manusiai perlui iditingkatkan. Salah satunya 

dengan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Terdapati beberapai 

faktori yangi mempengaruhii keterampilan berpikir kritisi diantaranyai 

adalahi bahani ajar/pelajarani dani jugai sikapi gurui dalami imengajar. 

Maka dari itu, gurui harusi menyesuaikani kondisii dani suasanai kelas. 

Prosesi pendidikani dii sekolahi masihi banyaki yangi mementingkani 

aspeki kognitifnyai ketimbang ipsikomotoriknya, masihi banyaki gurui dii 

setiapi sekolahi yangi hanyai asali mengajari iagar iterlihat iformalitasnya, 

 
6 ‘Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran Tahun Akademik 2024-2025’. 
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tanpai mengajarkani bagaimana ietika-etika yang baik yang harusi 

idilakukan.7                   

Dalam hal iini, guru memilikii peranani pentingi dalami 

membimbingi pesertai didiki agari memilikii iperubahan-perubahan, 

terutamai perubahani iilmu pengetahuani dani teknologii sesuaii kemujani 

zamani dani lingkungani imasyarakat. Salahi isatu ilmu pengetahuani yangi 

sangati pentingi untuki dipelajarii dani memberikani kontribusii terhadapi 

Ilmui Pengetahuani dani Teknologii (IPTEK) i adalahi imatematika.8 

Matematikai merupakani produki darii sosiali budayai iyang digunakani 

sebagaii alati pikiri untuki memecahkani sebuahi masalahi didalamnyai 

memuati beberapai idefinisi, teorema, i aksiomai, pembuktian, i masalahi 

dani solusi.9 Matai pelajarani matematikai harusi diberikani keseluruhi 

pesertai didiki darii jenjangi sekolahi dasarisampaii lanjutan i guna i untuk 

memberikan i bekal i peserta i didik i dengan i kemampuan i berfikir, i logis, 

analalitis, i kreatif, i sistematis, dan i kritis i serta i dapat i menyelesaikan i 

masalahnya i dalam i i kehidupan i sehari-hari.10 

Adapun dalam prosesipembelajaran, keterampilan berpikir kritis 

bagian dari penalaran  yangi perlu ditanamkan padaisiswa. Berpikirikritis 

memungkinkan siswa untuk mengolah informasi secara mendalam, 

 
7 Dian Eliza A., Pengaruh Model Pembeajaran TGT Terhadap Minat IPS Siswa Kelas 7 

semester 2 SMP Muallimin Wonodadi Kabupaen Blitar, (Tulungagung:UIN Tulungagung, 2024). 

Hlm 4. 
8 Nurbaiti, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Team Game Tournament(TGT) Berbantuan 

Konsep Gamifikasi Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik’, Skripsi, 2021, p. 

Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lamp 

<http://www.ejournal.unitaspalembang.ac.id/index.php/nabla/article/view/238>. 
9 Hutauruk, Buku Ajar Matematika Sekolah SMP (Yogyakarta: Deepublish, 2018). Hlm 1. 
10 Mashuri, Sufri. Media Pembeajaran Matematika. (Yogyakarta: Deepublish, 2019).Hlm 

2. 



5 

 

 

 

menganalisis berbagai sudut pandang, dan membuat keputusan yang 

didasarkan pada pertimbangan matang. Namun faktanya, keterampilani 

berpikiri kritisi siswai masihi tergolongi rendahi karena masihi 

ditemukannya siswai yangi belumi memahami permasalahan yang 

diberikan, seperti mengidentifikasi permasalahan, memilih strategi yang 

digunakan, menyatakan hasil pemikiran, serta mengoreksi hasil kesalahan 

dari permasalahan yang diberikan.11 Berdasarkan hasil studi PISA bahwa 

peringkat bidang matematika di Indonesia masih tergolong rendah dan juga 

keterampilani berpikiri kritisi siswai masihi irendah. Hali inii dikarenakan 

karakteristik soal-soal dalam pembelajaran matematika masih ditahap hanya 

berbentuk pemecahan masalah, sementara siswa di Indonesia kurang 

terbiasai untuki menyelesaikani soali pemecahaniimasalah, berargumentasi, 

dan berkomunikasi.12 

Didalam islam juga diperintahkan untuk berpikir kritis, sebagaimana 

firman  allah idalam Q.S Al-Imran ayat 190-191 sebagai iberikut: 

قَّ فِىَّ اِن َّ ضَّ الس مٰوٰتَّ خَلى َرى
تِلََفَّ وَالۡى لَّ وَاخى وُلَِّ لَٰۡيٰت َّ وَالن  هَارَِّ ال يى بَابِ َّ لۡاِ لَى ١٩٠الۡى    

 
11 Nur Ainun Siti Fadilah and Dori Lukman Hakim, ‘Efektivitas Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP’, Jurnal Ilmiah 

Wahana Pendidikan, 8.22 (2022), pp. 565–74 <https://doi.org/10.5281/zenodo.7357396>. 
12 Fuji Lestari, Agustiany Dumeva Putri, and Ambarsari Kusuma Wardani, ‘Identifikasi 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII Menggunakan Soal Pemecahan Masalah’, Jurnal 

Riset Pendidikan Dan Inovasi Pembelajaran Matematika (JRPIPM), 2.2 (2019), p. 62, 

doi:10.26740/jrpipm.v2n2.p62-69. 
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نَّ نَّ ال ذِيى كُرُوى دًا قِيَامًا اللاََّٰ يَذى بِِِمىَّ و عَلٰى و قُ عُوى نَّ جُنُ وى قَّ فِىَّ وَيَ تَ فَك رُوى الس مٰوٰتَّ خَلى  

ضَّ َرى
تَّ مَا رَب  نَا ۚ َّوَالۡى حٰنَكَّ َّ َّبََطِلًََّ هٰذَا خَلَقى ١٩١ الن ارَِّ عَذَابَّ فَقِنَاَّ سُبى  

Artinya: i  

i190. “Sesungguhnya pada kejadian langit dan bumi, dan pada pertukaran  

malam dan siang, ada tanda-tanda (kekuasaan, kebijaksanaan, dan 

keluasan rahmat Allah) bagi orang-orang yang berakal” 

i191. “(Iaitu) iorang-orang yangi menyebut dan mengingati Allah semasa 

mereka berdirii dan duduki dan semasa mereka berbaringi mengiring, dani 

merekai pula memikirkaini tentangi kejadian langit dan bumi (sambil 

berkata): "Wahai Tuhan kami! Tidaklah Engkau menjadikan benda-benda 

ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari azab 

neraka.13  

Pada ayat 190-191, ayat ini mengajak manusia untuk memikirkani tentangi 

langiti dani bumii sertai kejadiannya. Hal-hal menakjubkan seperti bintang, 

bulan, matahari, laut, gunung, pohon, buah-buahan, dan hewan 

menunjukkan pentingnya berpikir kritis dalam hidup.  

Fenomena rendahnya keterampilan berpikiri kritisi siswa dalami 

pembelajarani matematikai tidaki hanya terjadii isecara nasional, tetapi juga 

ditemukan secara spesifik di SMPN 2 Kalidawir, Kabupaten Tulungagung. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancarai dengani gurui 

 
13 Menteri Agama RI. 1997. Alqur’an dan terjemahannya. Jakarta, Hlm 75. 
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matematikai kelasi VIIi di sekolah tersebut, diperolehi informasii bahwai 

keterampilan berpikir kritis siswai dalami menyelesaikan soal-soal 

matematika, khususnya pada materi aljabar, masih tergolong rendah. 

Permasalahan inii disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, siswa 

cenderung kurang antusias dan menunjukkan sikap resistensi ketika 

dihadapkan pada soal-soal matematika yang berkaitan i dengan i pemecahani 

masalahi kontekstual atau soali icerita. Siswai lebih nyaman mengerjakan 

soal-soal rutin yang bersifat prosedural dan hanya memerlukan penerapan 

rumus secara langsung, tanpa perlu menganalisis situasi atau 

mengidentifikasi strategi penyelesaian yang tepat. Ketika diberikan soal 

yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis 

hubungan antar konsep, mengevaluasi strategi penyelesaian, atau 

mengaplikasikan konsep dalam konteks kehidupan nyata, sebagian besar 

siswa mengalami kesulitan dan bahkan cenderung menyerah tanpa mencoba 

menyelesaikannya. 

Sebagai upayai untuki mengatasii permasalahani itersebut, maka 

diperlukani inovasi dalam modeil pembelajarani yangi dapati meningkatkani 

keterlibatan aktifi siswai idan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

Keterampilani berpikiri kritisi siswai dapati iditingkatkan dengani menerapkani 

pembelajarani yangi berpusati padai isiswa, yaitu dengan modeli pembelajarani 

Teamsi Gamesi iTournament merupakani imodel pembelajarani iyang berpusati 

ipada isiswa, karena TGTi merupakani salahi satui tipei pembelajarani yangi 

mudahi iditerapkan, melibatkani iaktivitas iseluruh siswa tanpai iharus adai 

iperbedaan istatus, melibatkani perani pesertai ididik sebagaii tutori sebayai dani 
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mengandungi iunsur permainani atau tournament.14 Salahi satui pendekatani 

pembelajarani matematikai yangi dapati membentuk keterampilan berpikiri 

kritisi siswa adalahi pendekatani Realistici Mathematici iEducation. Di 

samping itu pendekatan ini juga mengedepankan proses belajar secara 

kompleks sehingga membentuk siswa menjadi pembelajar aktif selama 

kegiatan belajar mengajar.15 

Proses belajar secara kompleks tidaki hanyai meningkatkani 

pemahamani akademisi siswa, tetapii jugai membentuk karakter dan 

iketerampilan. Selaini itu, i siswai jugai diajaki untuki memecahkan dani 

menyelesaikani masalah guna  mencapai suatu proses pendekatan. 

Memecahkan dan menyelesaikan masalah matematika juga merupakan 

strategi penting yang untuki idigunakan, karenai dapati imempermudah 

pesertai didiki dalami mengembangkani iserta imeningkatkan iketerampilan 

iberpikir kritis. i Berpikir kritis juga menekankan pada siswa untuk 

menyelesaikan soal matematika terlebih dalam soal aljabar. Dimana siswa 

diajak untuk menganalisis dan memecahkan masalah pada soal matematika 

yang akan guru sediakan. Penyajian soal ini akan dibuat dengan sistem TGT 

yang menggunakan plaform quizalize. Quizalize merupakan platform 

pembelajaran digital yang memungkinkan guru membuat kuis interaktif dan 

melacak kemajuan siswa secara real-time. Penggunaan Quizalize dapat 

 
14 Intan Diyah Retno Palupi and Theresia Sri Rahayu,"Efektivitas Model Pembelajaran 

Group Investigation (GI) Dan Teams Games Tournament (TGT) Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematika", Journal: Thinking Skills and Creativity, Vol.4, No. 1 (2021). Hlm 11. 
15 S Syaharuddin and V Mandailina, ‘Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa: Sebuah Meta-Analisis’, … 

Pendidikan Matematika …, 6.1 (2024), pp. 1151–60 

<https://proceeding.unikal.ac.id/index.php/sandika/article/view/1757%0Ahttps://proceeding.unikal

.ac.id/index.php/sandika/article/download/1757/1279>. 
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menjadi pelengkap yang potensial dalam penerapan model TGT, karena 

dapat memfasilitasi komponen games dan tournament dengani carai yangi 

lebihi menariki dani efisien. Penerapani modeli iTGT dapati meningkatkani 

hasili ibelajar matematika siswai SMP.16 Modeli iTGT secara signifikan dapati 

meningkatkani keterampilan pemecahani masalahi dani minat belajari 

matematika isiswa.17 Dii erai digitali saati iini, integrasi teknologi dalam 

pembelajarani menjadii kebutuhani untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran.  

Penelitian sebelumnya juga telah menguji bagaiamana Teamsi 

iGames Tournamenti i (TGT) mampui imeningkatkan keterampilani iberpikir 

ikritis. Pada penelitiani yangi dilakukani olehi Ayu Wulandari dani Adi 

winanto penelitiani yang dilakukan mereka yaitu Efektivitas Modeli 

Pembelajarani TGTi (Teamsi iGames Tournament) dani iNHT i (Numbered 

Head iTogether) Terhadapi iPeningkatan Keterampilani Berpikiri Kritisi yang 

hasilnya menunjukkan bahwa kefektifan model TGT terhadapi kemampuani 

berpikiri ikritis isiswa.18 Adapun penelitiani lain yangi dilakukan oleh Edy 

Nurhaedi, idkk. penelitian yang dilakukan mereka yaitu Pengaruhi Modeli 

Pembelajarani Kooperatifi Tipei TGTi (Teams Games iTournament) 

Terhadapi Kemampuani Berpikiri Kritisi dani Motivasii Siswai iSD yang 

 
16 Handayani, R. “Penerapan Model Teams Games Tournament (TGT) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP”. Jurnal Pendidikan Matematika:(2022). Hlm 

145-158. 
17 Nugroho. “Penerapan Model Teams Games Tournament (TGT) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Minat Belajar Matematika Siswa”. Jurnal Pendidikan 

Matematika:2023. Hlm 112-125. 
18 Adi Winanto Ayu Wulandari., ‘Efektifitas Model Pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament) Dan NHT (Numbered Head Together) Terhadap Peningkatan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa Kelas V SD’, Syntax Literate: Jurnal Ilmiah Indonesia, 7.10 (2022). Hlm 1154 
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hasilnya menunjukkani bahwai penerapani iTGT mampui imeningkatkan 

kemampuani iberpikir ikritis dan motivasi isiswa.19 Sehinggai dapati 

disimpulkani bahwai kefektifan Teamsi Gamesi iTournamenti (TGT) 

mampu meningkatkani kemampuan dani keterampilan berpikiri kritisi 

siswa. 

Keefektifan pembelajaran dapat mempengaruhi semangat belajar 

matematika. Dikarenakani pembelajarani matematikai masihi ikurang 

efisien, modeli ipembelajaran yangi kurangi bervariasii iserta saranai dani 

iprasarana yangi kurangi imemadai, isehingga membuati minati siswai 

dalampembelajaranimatematikaisangatirendahidanijugamembuatisiswaime

rasaibosan, sulit berkonsentrasi dan tidak bersemangat untuk belajar. Siswa 

juga menjadikan matematika sebagai pelajaran yang ditakuti terkesan kaku, 

dan abstrak karena selalu berhubugan dengan angka dan menghitung. Maka 

sulit bagi guru untuk dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Oleh karena itu untuk merubah pola pikir siswa bahwa pembelajaran 

matematika itu menyenangkan tidak untuk ditakutiidanimudahidipahami 

dapat dilakukan denganiberbagai caraiyaituidiantaranyaidengan 

menggunakan pendekatan, media, metode, dan juga modelipembelajaran.20 

Berdasarkan urian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian model Teams Games Tournament (TGT) yang dapat 

 
19 Yumiati Edy Nurhaedi, Cecep Anwar Hadi Firdos Santoso, ‘Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Dan Motivasi Siswa SD’, Syntax Literate: Jurnal Ilmiah Indonesia, 7.09 (2022), 

doi:10.36418/syntax-literate.v7i9.13767. 
20 Safia Sa’adilla, Sofiyan Sofiyan, and Fadilah Fadilah, "Dengan Menggunakan Model 

Teams Games Tournament ( Tgt ) Pada Pembelajaran", Jurnal Ilmiah Matematika Realistik (JI-MR), 

Vol. 3 No. 1 (2022). Hlm. 28–35. 
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meningkatkan berpikir kritis siswa dalamipembelajaraniMatematika kelas 

VII SMPN 2 Kalidawir Tulungagung. Maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul "Efektivitas Model Teams Games Tournament (TGT) 

Berbantuan Quizalize pada Materi Aljabar Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas VII SMPN 2 Kalidawir Tulungagung ". 

B. IdentifikasiidaniPembatasaniMasalah 

1. Identifikasii 

Berdasarkanilataribelakangidiiatasimaka identifikasi masalah 

penelitian ini adalah: 

a. Masih banyakipembelajaran yangilebih mementingkan aspek 

kognitif daripada aspek psikomotorik, sehingga kurang 

mengembangkan keterampilaniberpikir kritisisiswa secara 

menyeluruh. 

b. Keterampilaniberpikirikritisisiswa masih tergolong rendah, yang 

ditandai dengan minimnya aktivitas pembelajaraniyang dapat 

merangsangisiswaiuntukiberpikir kritis. Hal ini disebabkan oleh 

metodeipembelajaraniyang diterapkanimasih berpusatipadaiguru 

(teacher-centered) sehingga siswa cenderung pasif dalam kegiatan 

pembelajaran.  

c. Guruimasihimenggunakanimodelipembelajaraniyangikurang 

bervariasi dan belumioptimal dalam mengintegrasikan teknologi 

pembelajaran. 
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2. PembatasaniMasalah 

Berdasarkaniidentifikasiimasalahiyangitelah diuraikan diiatas, maka 

penelitian ini dibatasi padaibeberapa hal sebagaiiberikut: 

a. Penelitian difokuskan pada efektivitas model Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan Quizalize terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas VII SMPN 2 Kalidawir Tulunggaung.  

b. MateriipembelajaraniyangimenjadiifokusipenelitianiadalahimateriiAlj-

abar sesuai dengan kurikulum yang berlaku di SMPN 2 Kalidawir 

Tulungagung. 

c. Indikator keterampilan berpikir kritis diukur menggunakan 

klarifikasiidasar (basiciclarification), dasar pengambil keputusan 

(theibasesiforiaidecision), penarikan kesimpulan (inference), 

klarifikasi tingkat lanjut (advanced clarification),  asumsi daniintegrasi 

(asumsition and integration). 

C. RumusaniMasalah 

Berdasarkanilataribelakangimasalahiyangitelahidiuraikan,idapat 

dirumuskan beberapa masalahisebagaiiberikut: 

1. Bagaimanaikeefektifan model pembelajaran Teams Games 

Tournament berbantuan Quizalize pada materi aljabar terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas VII SMPN 2 Kalidawir 

Tulunggaung?  

2. SeberapaibesaripengaruhimodelipembelajaraniTeamsiGamesiTourna-

ment (TGT) pada materi aljabar terhadapiketerampilan berpikirikritis 

siswa kelasiVII SMPN 2 Kalidawir Tulungagung? 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian 

ini adalah:  

1. Untukimenguji efektivitas model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan Quizalize pada materi aljabar dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas VII SMPN 2 

Kalidawir Tulungagung 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh siswa yang menggunakan model 

pembelajaraniTeams iGames iTournament iberbantuan iQuizalize 

iterhadap keterampilan berpikirikritis siswa kelasiVIIiSMPN 2 

Kalidawir Tulungagung. 

E. ManfaatiPenelitian 

Penelitianiiniidiharapkanidapatimemberikanimanfaatibaikisecaraiteorit

is maupunipraktisisebagaiiberikut: 

1. ManfaatiTeoritis 

a. Memberikanisumbanganipemikiranidalam pengembangan ilmu 

pendidikan khususnya terkait model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan Quizalize.  

b. Menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

upaya peningkatan keterampilan berpikir kritis siswaidalam 

pembelajaranimatematika. 

2. ManfaatiPraktis 

a. BagiiSiswa 
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1) Meningkatkaniketerampilaniberpikirikritisisiswa, 

khususnyaipadaimateriialjabar. 

2) Memberikan pengalaman belajariyang menyenangkan 

melaluiimodel pembelajaraniTGT berbantuan Quizalize. 

3) Meningkatkanimotivasi dan minat belajarisiswa terhadap mata 

pelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 

1) Memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa.  

2) Mendorong inovasi dalamipembelajaranimatematika melalui 

integrasi teknologi digital. 

3) Memperluas wawasan tentang pentingnya pengembangan 

keterampilaniberpikir kritisisiswa. 

c. BagiiSekolah 

1) Memberikanikontribusi dalam iupaya ipeningkatan ikualitas 

ipembelajaran matematika di SMPN 2 Kalidawir Tulungagung. 

2) Mendorong pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran 

di sekolah. 

d. BagiiPeneliti 

1) Menambahipengalamanidanipengetahuan dalam melaksanakan 

penelitian pendidikan. 
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2) Mengembangkan keterampilan dalam merancang pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

F. RuangiLingkupiPenelitian 

Berdasarkanirumusanimasalahidanitujuanipenelitianidiiatas, 

makaidirumuskan ruangilingkupisebagaiiberikut: 

1. RuangiLingkupiSubjek 

a. Penelitianiiniidibatasi pada siswaikelasiVII SMPN 2 Kalidawir 

Tulungagung. 

b. Sampelipenelitianiakan diambil dari kelas VII dengan teknik 

pengambiln sampel yang ditentukan (random sampling/purposive 

sampling).  

c. Karakteristik siswa yang menjadi subjek penelitian adalah siswa 

dengan rentang usia 12-13 tahun yang mempelajari aljabar sesuai 

dengan kurikulum berlaku. 

2. Ruang Lingkup Objek 

a. Modelipembelajaraniyangiditeliti adalah iTeams iGames 

iTournament (TGT) denganibantuan aplikasi Quizalize. 

b. Materi pembelajaran dibatasi pada pokok bahasan Aljabar untuk 

kelasiVII semesterigenap sesuai denganiKurikulumiyangiberlaku 

diiSMPNi2 Kalidawir Tulungagung. 

c. Aspek yang di ukur adalah keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

memahami danimenyelesaikan permasalahan aljabar. 

3. Ruang Lingkup Wilayah 
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a. Penelitian dilaksanakan di SMPN 2 Kalidawir, Tulungagung, Jawa 

Timur. 

b. Implementasi penelitian akan dilakukan di dalam kelas dan 

laboratorium komputer sekolah (jika diperlukan untuk penggunaan 

aplikasi Quizalize). 

 

4. RuangiLingkupiWaktu 

a. Penelitianidilaksanakanipadaisemesterigenapitahun ajaran yang 

sedang berlangsung. 

b. Durasi penelitian mencakup masa persiapan, pelaksanaan 

pembelajaran dengan model TGT berbantuan Quizalize, 

pengukuran keterampilan berpikir kritis, dan analisis data. 

5. Ruang Lingkup Teoretis 

a. Indikator keterampilan berpikir kritis yang diukur meliputi: 

klarifikasiidasar (basiciclarification), dasar pengambil 

keputusani(theibasesiforiaidecision), penarikan kesimpulan 

(inference),iklarifikasi tingkat lanjuti(advanced clarification), 

asumsi daniintegrasi (asumsition and integration). 

b. Cakupan materi aljabar yang diteliti meliputi: bentuk aljabar, 

operasi hitung pada bentukialjabar, dan penerapan aljabaridalam 

pemecahan masalahisehari-hari.  

G. PenegasaniVariabel 

Agarimudahidimengerti idan idipahami isecara ijelas ijudul iskripsi 

“Efektivitas Model Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Quizalize 
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pada Materi Aljabar Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII 

SMPN 2 Kalidawir Tulungagung” makaiperluidijelaskaniartiikataitersebut: 

1. PenegasaniKonseptual 

a. ModeliPembelajaran 

Modelipembelajaraniadalah iseperangkat iprosedur iyang iberurutan 

iuntuk melaksanakaniprosesipembelajaran. Rencanaiatau model 

yangidapatidigunakan untuk membentuk rencana pembelajaran 

jangka panjang, merancang materi pembelajaran serta membimbing 

pembelajaran dikelas atau yang lain.21 

b. ModeliTeamsiGamesiTournament (TGT) 

ModeliTeamsiGamesiTournament (TGT) adalahimodel 

pembelajaranikooperatif yang mengutamakan kerja sama dalami 

kelompoki untuk mencapai tujuan belajar. iDalam konteks ini, TGT 

digunakani untuki meningkatkani pemahamani siswai terhadap materi 

aljabar melalui permainan dan kompetisi yang terstruktur.22 

c. Quizalize 

 Quizalize adalah platform pembelajaran berbasis teknologi yang 

memungkinkan guru untuk membuat kuis interaktif. Dalam penelitian 

ini, Quizalize digunakan sebagai alat bantu untuk mendukung 

penerapan model TGT dalam pembelajaran aljabar.23 

 
21 Pardomuan Nauli and others, MODEL-MODEL PEMBELAJARAN, ed. by M.Pd. 

Muhamad Rizal Kurnia, M.E. Farida Nur Kartikasari (PENERBIT PT SADA KURNIA PUSTAKA, 

2022). Hlm 35. 
22 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik. Diterbitkan oleh: Nusa 

Media PO Box 13 Ujungberung, Bandung (2005). Hlm 13. 
23 Samuel Adenubi Onasanya Faculty Ebenezer Omolafe Babalola, ‘Influence of Online 

and Physical Classrooms on Students Academic Performance Ebenezer’, 4.1 (2024), p. 29. 
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d. Materi Aljabar 

 Materi aljabar yang dimaksud mencakup konsep-konsep dasar 

aljabar, seperti variabel, persamaan, dan operasi aljabar yang 

diajarkan kepada siswa kelas VII. 24 

e. Keterampilani Berpikiri Kritisi 

Keterampilani berpikiri kritisi merupakani kemampuani berpikiri 

secara sistematis, mendalam, dan berorientasi pada tujuan untuk 

mengkaji informasi dengan teliti melaluii prosesi iinterpretasi, 

ianalisis, ievaluasi, dani penarikan kesimpulan. Kemampuani inii 

memungkinkani individui untuki menghasilkan pertimbangan yangi 

logisi dani terarah, baik dalam konteks kajian ilmiah maupun 

penerapan di kehidupan nyata.25 

2.  Penegasan Operasional 

Dalam penelitian ini, model Teamsi Gamesi iTournament i (TGT) 

dirancang untuk mengetahui seberapa efektif pembelajaran dikelas, 

model. Teamsi Gamesi iTournament i (TGT) adalah metode 

pembelajarani yangi mengorganisir siswai kei idalam ikelompok-

kelompok kecili untuk berkompetisi melalui permainan  edukatif 

berbasis materi aljabar. Setiap kelompok berupaya memperoleh poin 

tertinggi berdasarkan hasil kinerja mereka dalam mengerjakan kuis dan 

menyelesaikan berbagai aktivitas pembelajaran. Sedangkan platform 

 
24  Ibnu Taufiq. Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul Imron, 

Matematika SMP/MTS Kelas VII Semester 1, Cetakan Ke (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemendikbud., 2017). 
25 Robert Ennis, ‘Critical Thinking: Reflection and Perspective Part I’, Inquiry: Critical 

Thinking Across the Disciplines, 26.1 (2011), pp. 4–18. 
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digitasl Quizalize dirancang untuk melengkapi model pembelajaran 

Teamsi Gamesi iTournament i (TGT), Quizalize  merupakan platform 

digital yang dimanfaatkan untuk merancang kuis interaktif terkait materi 

aljabar, yang memungkinkan siswa   dapat membangun  perspektif  yang  

menarik dan berpartisipasi secara aktif serta memperoleh umpan balik 

langsung mengenai hasil pekerjaan mereka. Materi aljabar yang 

diajarkan mencakup beberapa topik penting seperti pengenalan konsep 

variabel, teknik penyelesaian persamaan sederhana, serta penerapan 

operasi aljabar dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku. Adapun keterampilani berpikiri kritisi 

diukuri melalui instrumeni penilaian yangi dirancang khususi untuki 

mengevaluasi kemampuani siswai dalami menganalisisi dani 

memecahkan masalah aljabar, yang meliputi tes tertulis berbentuk uraian, 

observasi terhadap aktivitas pembelajaran siswa, serta penilaian terhadap 

tugas proyek yang dikerjakan. 

H. Sistematika Pembahasan  

Skripsi dengan judul “Efektivitas Model Teamsi Gamesi iTournament 

i(TGT) Berbantuan Quizalize pada Materi Aljabar Kelas VII SMPN 2 

Kalidawir Tulungagung” memiliki sistematika penulisan berikut ini:i 

1. Bagiani awali  

Pada bagian ini memuat halaman sampu, halaman judul, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguji, halaman 

pernyataan keaslian tulisan, motto, halaman persembahan, kata 
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pengantar, halaman daftar isi, halaman tabel, halaman daftar bagan, 

halaman daftar lampiran, dan halaman abstrak. 

2. Bagiani Utama 

Pada bagian ini terbagi dari berbagai bagian: 

a. Bab I Pendahuluan 

Berisii latari ibelakang, identifikasii dani pembatasani imasalah, 

rumusani masalah, i tujuani ipenelitian, manfaat ipenelitian, 

hipotesis penelitian, penegasan istilah, dan isistematika 

ipembahasan. 

b. Babi IIi Landasani Teorii 

Berisii deskripsii iteori, penelitiani iterdahulu, dani kerangkai 

berpikir penelitiani 

b. Babi IIIi Metodei Penelitiani 

Berisii rancangani ipenelitian, variabeli ipenelitian, ipopulasi, 

isampel, idan sampling, i ikisi-kisi iinstrumen, iinstrumen 

ipenelitian, idata, isumber idata, dani skalai ipengukuran, iteknik 

pengumpulani idata, dani ianalisis idata. 

 

 


